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Lima tulisan pendek yang 
terkumpul di Buletin ini adalah 
hasil wawancara lima mahasiswi 
Jurusan Sastra Indonesia, 
Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Yogyakarta 
yang menjalankan magang di 
Penerbit Art Music Today pada 
Oktober dan November 2020. 





Sudah lebih dari 8 tahun Penerbit AMT konsisten menerbitkan 
serta mendukung produktivitas pertumbuhan literatur musik yang 
bermutu. Ini semua karena dukungan Anda yang selalu setia 
mengapresiasi karya-karya kami. Hubungi kami di 
@amtpublisher jika Anda ingin bekerjasama. Dengan senang 
hati kami melayani. 
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Gus Fuad, Sodik Wardoyo, Jono 
Terbakar, Om Wawes, dan Rully 
Shabara, adalah sederet nama 
kondang di dunia musik yang 
dikenal produktif dan inovatif. 


Mereka menulis lirik dan 
mengembara dengan cinta. 
Mereka punya ketulusan dan 
kesungguhan atas apa yang 
mereka pilih dan tekuni. 
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12 Tahun AMT 


Buletin ini mengisahkan 
sepenggal cerita musikal 
inspiratif, tentang bagaimana 
mereka memandang musik (dan 
lirik) tidak hanya sebagai 
ekspresi, namun juga mesiu yang 
membuat mereka terus bertahan. 


Semoga bermanfaat. 


Selamat Tahun Baru 2021. 
Semoga hari depan lebih baik! 


Salam. 
Penerbit AMT 








HENING 
BUNYI 
SEJATI 
GUS FUAD 








Penulis 
Endya Nensi Riski Melyara 
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Siapa sangka, pada hari Kamis, 8 Oktober 1970, lahir 
seorang bayi yang sejak dalam kandungan sudah 
mendapatkan gelar kiai oleh Abuya Dimyati Banten (salah 
seorang mursyid paling senior dalam 7 aliran tirakat). Bayi 
itu kini dikenal dengan sebutan Gus Fuad, seorang kiai 
berjiwa seniman. 


Gus Fuad lahir di “Kampung Santri” Wonokromo, 
Yogyakarta. Ayahnya, H. Ahmad Abdul Bakdi masih 
memiliki darah Kiai Abdurrouf Wonokromo (keturunan 
Sunan Ampel dari garis Sunan Bonang). Sementara 
ibunya, Siti Muyassarotul Magosid merupakan keturunan 
dari Kiai Nuriman Mlangi (asal-usul kampung santri 
Mlangi) dari garis ayah (Kiai Sangidu Wonokromo/Mlangi) 
dan dari jalur ibu keuturunan Kiai Cholil Wonokromo. 


Selain dikenal sebagai pendiri sekaligus pengasuh Pondok 
Pesantren Tradisional Roudlotul Fatihah, orang-orang 
mengenalnya sebagai penyanyi, penyair, pelukis, dan 
pendidik yang andil langsung dalam mengedukasi para 
remaja. 


Gus Fuad sedari kanak-kanak sudah menimba (mengaji) 
ilmu agama. la telah menempuh perjalanan panjang 
dalam mengarungi samudra ilmu pengetahuan. Dari 
pesantren yang satu ke pesantren lainnya Gus Fuad 
nyantri dan begitu tekun menuntut ilmu agama. 


Namun ternyata bukan hanya agama Islam saja yang ia 
pelajari. Gus Fuad pernah pula mempelajari berbagai 
agama lain: Kristen, Katholik, Budha, Kong Hu Cu. la juga 
sempat belajar tentang Atheisme. Hal tersebut dilakukan 
hanya semata-mata ingin memenuhi rasa penasarannya 
tentang kebenaran akan adanya Tuhan. 


Gus Fuad berkenalan dengan karya sastra sejak masih 
duduk di bangku sekolah, saat dirinya berjumpa dengan 
M. Nasrudin Anshorie CH. Merasa tidak cukup, pada 
kesempatan sesudahnya Gus Fuad juga belajar kepada 
Iman Budhi Santosa, Suminto A. Sayuti, Ragil Suwarno 
Pragolopati, serta para sastrawan lainnya yang bermukim 
di Jogja. 
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Mempelajari sastra turut memicu Gus Fuad untuk menulis 
buku-buku. Hingga saat ini buku-buku yang ditulis oleh 
Gus Fuad di antaranya Cara Idiot Menjadi Kiai (2001) 
Kampung Santri-Tatanan dari Tepi Sejarah (2001), Lidah 
Kyai Kampung: Islam itu Gampang (2010), dan Sungkem 
SMS Cinta Muhammad S.A.W (2013). 


“O guru o guru o guru, kurus-kering jiwaku dipeluk rindu" 
sepenggal puisi dalam buku Sungkem SMS Cinta 
Muhammad S.A.W adalah gambaran kerinduan Gus Fuad 
kepada Baginda Rasul yang dituliskan tanpa kerumitan. 


Sama-sama merupakan antologi, buku Lidah Kyai 
Kampung mengandung gagasan—dapat juga dikatakan 
petunjuk—bagaimana sebagai umat seharusnya 
menghadapi arus zaman dengan tetap berpegang akidah. 
Sedangkan buku Kyai Alhamdulillah adalah pengingat 
untuk tak lupa bersyukur atas segala sesuatu—hal baik 
maupun buruk. Ketidakbersyukuran akhir-akhir ini 
memiliki istilah keren yakni insecurity. Buku yang lahir 
sepuluh tahun lalu tersebut masih saja relevan dengan 
situasi Islam masa kini, karena buku ini juga menyinggung 
persoalan ‘orang saleh’ yang gemar melaknat. 


Bagi kiai berperawakan tinggi ini, sastra tak lain adalah 
bagian penampakan Tuhan, juga wujud kemahaindahan 
kedua setelah nada. 


Tak hanya santer melahirkan karya tulis, Gus Fuad 
produktif pula dalam melukis. Beliau kerap mengadakan 
pameran tunggal dan pernah dihadiri langsung oleh para 
seniman besar seperti Sujiwo Tejo, Sam Bimbo, Djaduk 
Feriyanto, Butet Kartaredjasa, Mudji Sutrisno, dan lain- 
lain. 


Selama ini pameran yang diselenggerakan tidak hanya di 
satu tempat, melainkan di beberapa tempat bahkan di 
luar Jogja. Seperti pameran tunggal yang dilaksanakan di 
Aura Dzikir, Bentara Budaya Yogyakarta (2009), Aura Dzikir 
Putih, Jogja Nasional Museum (2010), dan Alif-Risalah 
Rajah Sosrokartono, Museum Kereta Api Bandung (2011). 
Ada hal menarik yang selalu dilakukan oleh Gus Fuad 
setiap kali selesai menghasilkan satu lukisan. Bagi dirinya 
seni lukis tidak dianggap serta-merta selesai setelah 
coretan tinta terakhir di kanvas, lukisan tersebut masih 
memiliki proses lebih lanjut, yakni wajib ditempatkan 
dalam sebuah ruangan khusus di mana Gus Fuad 
bersama para santrinya melantunkan lafadz dzikir selama 
40 hari. 
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Dalam proses melukis, Gus Fuad mampu menyelesaikan 
sebuah lukisan dalam jangka waktu singkat hingga 
memakan waktu berbulan-bulan, tergantung situasi yang 
terjadi pada saat melukis. Hanya saja, sesuai 
pengakuannya, setiap kali hendak melukis, Gus Fuad 
selalu berdzikir terlebih dahulu. 


Apa yang dilakukan oleh Gus Fuad bukanlah tanpa sebab, 
hal itu agar seluruh lukisan yang dihasilkan olehnya dapat 
menyerap energi dzikir sehingga bermanfaat bagi setiap 
orang yang memilikinya, misalnya dapat menghilangkan 
stres. 


Dikenal sebagai kiai multi-talenta, Gus Fuad juga aktif 
berdakwah melalui musik, sejak belia ia sudah 
menggemari musik. ROFA Band adalah nama kolektif 
musik yang dibesut langsung oleh Gus Fuad. ROFA Band 
merupakan kelompok musik tasawuf yang bergenre pop- 
rock yang sejauh ini telah merilis beberapa karya, di 
antaranya album Semua Dirimu dan Song of Tsauban, 
serta berbagai single, di antaranya Rindu Kanjeng Nabi, 
Managib Guru Sekumpul, dan Permataku. Mendengarkan 
lagu-lagunya tak ada kesan “musik padang pasir" (tidak 
terlalu tampak kasat keislamannya). Gus Fuad punya misi 
berdakwah dengan cara lebih mudah dan menarik. 
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Sumber: brilio.net (brl/gib/farikamaula) 


Gus Fuad saat ini dalam progres membuat 100 lagu yang 
bertemakan tentang Rasulullah. Hal itu ia lakukan untuk 
menyalurkan kerinduan yang ada dalam diri orang-orang 
kepada baginda Nabi Muhammad SAW. Selain itu, 
menurut pengakuannya, lagu-lagu yang telah ia ciptakan 
didedikasikan kepada seseorang yang tak lain merupakan 
guru yang telah mengajarkan tentang segala hal 
mengenai Rasulullah kepada Gus Fuad, yakni Tuan Guru 
Muhammad Zaini Abdul Ghani. 


Lagu terbarunya Lara Banget Neng Atiku tak lain adalah 
keinginan Gus Fuad menjajal berbagai genre. Lagu koplo 
pertama dengan tema patah hati divisualisasikan melalu 
musik video dengan konsep zaman purba. Bahwa patah 
hati memang persoalan manusia bahkan sejak purba 
sekali pun. Sebuah gebrakan baru di jagad dangdut 
koplo, bak angin semilir yang menghilangkan kejenuhan 
akan konsep musik video yang itu-itu saja. 


Di balik lagu-lagu yang menyenangkan untuk telinga, 
proses produksi lagu tidak melulu harus dimulai dengan 
penciptaan lirik, namun bisa juga lagu yang disusul lirik, 
atau berjalan paralel. Gus Fuad menganalogikan lagu 
sebagai puisi. Bagi Gus Fuad puisi adalah lagu, puisi yang 
dilagukan dengan lirik yang sarat makna. Proses 
penciptaan lagu juga berlandaskan keyakinan Gus Fuad 
bahwa awal proses penciptaan berasal dari nur 
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Muhammad SAW yang datang dari Allah. Nur yang 
ditafsirkan sebagai rahmat dan cinta. “Kalau kita bicara 
cinta, maka sesungguhnya kita sedang berbicara 
Rasulullahitu, berbicara tentang diri kita sendiri,” ungkap 
Gus Fuad dalam di media sosial miliknya. 


Gus Fuad mengaku bahwa seratus lagu merupakan batas 
karya yang ingin dibuatnya seperti seribu lukisan yang 
telah ia rampungkan. Sepuluh tahun ialah rentang waktu 
ROFA band akan terus berproduksi, meski diharapkan 
dapat seterusnya meramaikan khazanah musik di 
Indonesia. Tak dipungkiri karya-karya seni yang 
dilahirkannya merupakan bentuk pemahamannya bahwa 
Allah itu indah dan menyukai keindahan. Musik 
merupakan media perlawanan bagi munculnya paham 
islam fundamental yang mengharamkan musik. 


Perbedaan pandangan mengenai hukum musik inilah 
yang menjadi tantangan dalam bermusik bagi Gus Fuad. 
Pro kontra harus selalu dihadapi. Banyak ulama yang 
melarang langkahnya untuk bermusik. Namun dengan 
dukungan dari ulama-ulama besar yang menjadi 
panutannya, Gus Fuad mantap untuk terus bermusik dan 
menyampaikan cinta Rasulullah kepada masyarakat, 
khususnya anak-anak muda. 


Dengan niat baik ini, karya-karya Gus Fuad berhasil 
mendapat apresiasi dari berbagai pihak, hingga namanya 
dikenal sebagai kiai dan seniman. Semua itu adalah buah 
atas usaha dan konsistensinya dalam berkarya. Namun 
Gus Fuad mengaku bahwa dikenalnya ia sebagai sosok 
bukanlah hal yang menarik perhatiannya. Gus Fuad hanya 
akan berfokus untuk terus menciptakan karya dan 
menyampaikan pesan sekaligus menghibur masyarakat. 
“Setidaknya, jika tidak mampu membahagiakan orang, 
jangan menyusahkan orang,” pungkas Gus Fuad. 


Channel YouTube ROFA Enterprise: 


https://www.youtube.com/channel/UCB- 
qB9KdHnQhxgévuRwsy-Q 


Channel YouTube GUSFU & Keroncong: 


https://www.youtube.com/channel/UCxp57- 
hRj6X3LWOr3f-8aOw 


SODIK WARDOYO: 





“MUSIK 
IKLAN 
HARUS 

MAMPU 
MENARIK 
DAYA 
BELI 














Penulis 
Muti'ul Choiriyah 


10|Page 


Sodik Wardoyo adalah 
seorang profesional di 
bidang kreasi musik iklan. 
Kita ingat jingle Indomie 
(Seleraku...)? Itu buatan 
Sodik! Sudah tak terhitung 
berapa kali 1a 
memenangkan lomba 
jingle, baik tingkat lokal 
maupun nasional, hingga 
dijuliki “Raja Jingle”. Kini, 
musik iklan adalah 
tumpuan hidupnya. “Musik 
iklan memang harus 
mampu menarik daya beli, 
dan itu tidak mudah! 
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Dengan mengenakan kaos hitam dan menggunakan masker, 
Sodik Wardoyo, lelaki kreatif ini, mempersilakan saya masuk ke 
sebuah bangunan. Bangunan itu adalah “Jingle Center", 
kediaman Sodik yang disulap menjadi kantor. Saya berusaha 
mencari bangunan itu dengan bantuan Google Maps, namun 
sempat kesasar dan bertanya pada orang, hingga akhirnya 
ketemu juga tempat yang dituju. 


Saya memperkenalkan diri dan kami pun bercakap. Kami sama- 
sama satu almamater di Universitas Negeri Yogyakarta, tepatnya 
di Fakultas Bahasa dan Seni. Sodik Wardoyo yang lahir di Ngawi, 
4 September 1982 ini, merupakan alumni Pendidikan Seni Musik 
Universitas Negeri Yogyakarta. la adalah gitaris yang tergabung 
di grup band Dexter, hanya saja ia lebih dikenal sebagai “Raja 
Jingle” alias jingle maker top. 


Alasan kuat Sodik Wardoyo memilih berkecimpung sebagai jingle 
maker pada mulanya berawal di sekitar tahun 2008. Waktu itu 
menurut Sodik belum banyak orang yang secara serius 
menekuni bidang pembuatan jingle. Sodik punya insting, ia 
merasa ada banyak peluang di sana. Akhirnya ia pun terjun 
dengan mengikuti berbagai perlombaan. la musti pergi ke 
warnet untuk mengetahui informasi perlombaan. 


Berbicara tentang jingle (sebagai bagian dari musik iklan), 
mungkin masih asing bagi sebagian orang, meskipun hampir 
setiap hari media-media menyodorkan jingle sebagai bentuk 
promosi produk dengan beragam kreativitas. Begitu pun dalam 
keseharian kita, misalnya terdengar alunan lagu “bakpao 
hangat”, “susu nasional”, “es krim", itu semua adalah jingle yang 


bisa membuat kita melongok ke luar rumah lalu membelinya. 


Jingle adalah lagu pendek yang digunakan dalam iklan, sifatnya 
bisa komersial maupun hanya sebatas argumentatif untuk 
mengajak orang yang mendengarnya terpengaruh untuk 
membeli, atau setidaknya melakukan sebuah aksi dari apa yang 
ditawarkan. Bentuk jingle pun beragam, ada yang hanya berupa 
musik tanpa ada lirik, ada juga yang berupa gabungan antara 
lirik dan musik yang diolah sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan komposisi yang selaras. 


Sebelum lebih jauh membahas tentang jingle, perlu kita ketahui 
bahwa ciri dari jingle adalah mengandung “sifat memaksa”, atau 
minimal berhasil mengalihkan perhatian khalayak, layaknya 
poster-poster atau baliho sebagai media komunikasi yang 
dipasang di berbagai tempat. Pada awalnya, orang hanya 
mendengar melalui televisi di sela-sela program. Tanpa disadari, 
orang sudah dimasuki energi-energi ajakan untuk membeli atau 
menggunakan produk-produk yang ditawarkan di iklan. Itulah 
keberhasilan dari jingle, bisa menjadi magnet dan menarik daya 


beli. 
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Dari Sabang sampai Merauke 
Dari Miangas sampai Pulau Rote 
Indonesia Tanah Airku 


Indomie seleraku 


Masih ingatkah dengan penggalan lirik di atas? Itu adalah salah 
satu jingle terbaik karya Sodik Wardoyo yang sangat terkenal. 
Ya, jingle produk Indomie! Jingle tersebut sampai hari ini pun 
masih dipakai, meskipun sudah dengan berbagai modifikasi agar 
lebih menarik. 


Dalam membuat satu jingle, Sodik perlu waktu sekitar 20-25 
jam, yang diawali dari pembuatan lirik dan mencari informasi 
terkait produk yang akan diiklankan. Hal ini bertujuan agar 
sebisa mungkin jingle yang dihasilkan bisa mewakili keseluruhan 
produk yang ditawarkan, mencangkup kegunaan, keistimewaan, 
dan lain sebagainya. 


Lirik di dalam jingle sangat berbeda dengan lirik lagu yang 
puitik. Perlu digarisbawahi bahwa lirik yang notabene bagian 
dari karya sastra dalam jingle, harus bersifat persuasif 
(mengajak, mempengaruhi), tentunya dengan diksi-diksi yang 
efisien. Mengikuti pendapat Horatius yang mengatakan bahwa 
karya sastra harus memiliki manfaat dan fungsi utama yaitu 
memberi nikmat dan berguna (dulce et utile). 


Pemilihan diksi dalam pembuatan lirik jingle dipengaruhi oleh 
target konsumen dari produk yang ditawarkan. Untuk konsumen 
kalangan tertentu perlu diksi-diksi yang ringan, mudah dipahami, 
serta tidak mengandung beberapa kosakata yang sulit 
dimengerti. Untuk konsumen yang lebih plural, bisa dengan diksi 
atau kosakata berbahasa asing, misalnya bahasa Inggris. Selain 
itu, dalam pembuatan lirik juga perlu sebisa mungkin 
meminimalisir kata-kata negatif, seperti penggunaan kata 
“Jangan”. Sebab kata-kata negatif bisa memberikan perspektif 
buruk meskipun informasi cepat tersampaikan. Ingat, ada banyak 
cara untuk tidak membubuhi kata-kata negatif dengan 
menggantinya dengan kosakata yang lebih bijak. Mengingat 
pula, secara psikologis anak-anak yang dididik dengan kata-kata 
“Jangan” akan cenderung takut menghadapi kehidupan. 


Selain itu, dalam pembuatan lirik jingle yang bersifat komersial 
dan bersifat resmi pun berbeda. Apabila jingle dibutuhkan untuk 
keperluan resmi semacam ajakan untuk memilih atau 
memberikan suara dalam pemilihan umum, maka harus dengan 
diksi yang lugas, jelas, berupa kata ajakan yang bersifat hard 
selling (langsung mengarah ke topik). 
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Kata ajakan yang sering dipakai antara lain “Ayo”, “Mari”, 
“Segera”, di mana kata-kata itu jarang ditemui di iklan-iklan 
yang bersifat komersial yang menggunakan kosakata soft selling 
(pendekatan dengan menyentuh perasaan dan pikiran) sebagai 
strategi pemasaran. 


Membahas tentang lirik, bagi Sodik Wardoyo merupakan hal 
yang utama dalam pembuatan lagu termasuk jingle. “Lebih lama 
proses membuat lirik daripada musiknya,” ungkap Sodik. 


Atas hasil karyanya, Sodik sering mendapat tanggapan dari 
responden, yang umumnya tidak berkecimpung dalam dunia 
musik, atau tidak mengetahui secara mendetail tentang musik. 
Misalnya dalam seminar-seminar yang diisi oleh Sodik Wardoyo, 
membuatnya sadar bahwa kebanyakan mereka menanggapi dari 
segi liriknya, bukan musiknya. Pada kenyataannya memang 
benar, ketika lagu diperdengarkan banyak tanggapan 
mencangkup isi dari liriknya, latar belakang lirik itu tercipta. 
Bukan bagaimana musik itu disusun hingga selaras dengan 
liriknya. 


Kuatnya pengaruh lirik dalam perjalanan dunia musik tidak bisa 
kita abaikan lagi, bahwa sastra menjadi aspek penting dalam 
terciptanya karya musik yang apik dari segi lirik yang menarik. 
Bisa disimpulkan secara sederhana, musik yang mengandung 
lirik tidak bisa menghindar dari sentuhan bahasa dan sastra yang 
seiring berkembang dengan terus diperbaharuinya kamus, 
bersamaan penambahan kosakata-kosakata baru yang muncul 
perlahan dari waktu ke waktu. 


Berlanjut ke tahap selanjutnya dalam pembuatan jingle yakni 
frasering. Frasering menurut Pono Banoe adalah pembagian lagu 
menurut struktur kalimatnya. Dalam pengertian lain, frasering 
berarti pemenggalan lirik yang baik demi mendukung 
tercapainya maksud pembuat lagu. Setelah pemenggalan sebuah 
lirik beres, baru beranjak ke pembuatan komposisi yang tepat. 


Pembuatan komposisi yang mencangkup pembuatan aransemen 
harus tepat tergantung panjang pendeknya jingle yang akan 
dibuat. Apabila jingle pendek maka harus pandai-pandai 
mengolahnya. Proses pembuatan jingle yang pendek diibaratkan 
seperti proses pembuatan kalimat efektif, yang padat, jelas, 
singkat, dan mewakili secara lengkap informasi yang diberikan 
(data konsumen). 


Langkah selanjutnya adalah pemilihan pengisi suara atau vokal. 
Biasanya Sodik Wardoyo memilih perempuan atau anak-anak 
sebagai pengisi suara, dikarenakan lebih mudah diterima, 
menyesuaikan dengan produk yang ditawarkan, di mana sifat 
perempuan yang menurutnya lebih mengayomi. 
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Sumber: brilio.net (Aprilia Nurohmah/brl/pep) 


Setelah menemukan pengisi suara yang tepat, kemudian 
berlanjut rekaman dan penyesuaian antara vokal dan 
aransemen, tentunya dikemas dengan gimik yang bisa 
memberikan kejutan bagi pendengarnya. Jika sudah merasa 
cukup dan serasi, jingle bisa siap diberikan ke pihak klien 
maupun panitia lomba. 


Jingle yang sudah diberikan kepada klien akan dieksekusi, 
apabila ada kesalahan atau kekurangan akan diberikan waktu 
untuk merevisi. Adapun waktu revisi sangat fleksibel, tergantung 
permintaan. 


Dalam sebulan, Sodik Wardoyo rata-rata mendapatkan tawaran 
membuat 4 hingga 8 karya jingle. Rata-rata digunakan untuk 
produk iklan kuliner. 


Tercatat Sodik menjuarai banyak perlombaan dari tahun 2008 
hingga 2020. Di antaranya Juara 1 cipta jingle Gramedia (2015), 
Juara 1 cipta jingle Simpedes (2017), juara 1 cipta jingle BRI dan 
Yamaha, yang sama-sama diadakan pada tahun 2020. 
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Perjalanan Sodik meraih berbagai penghargaan tersebut tidak 
datang begitu saja, ia juga menghadapi berbagai kendala. 
Misalnya ia pernah kena tipu, pernah dinobatkan pula menjadi 
juara tapi kemudian dibatalkan oleh penyelenggara. Kendala 
lain adalah soal mengolah ide, yang diakuinya tidak mudah, 
perlu waktu yang cukup. Menurut pengakuannya, sebuah jingle 
akan lebih efektif dikerjakan sendiri daripada bersama tim. 
Kendala lain adalah soal koreksi dari hasil karya Sodik. 


Pernah suatu ketika ia mendapatkan pesanan jingle dan telah 
dirampungkannya. Klien pun menerima hasil itu dan kemudian 
dikoreksi, diminta diubah, dan parahnya, diubah sampai 
delaman kali! Apa yang kemudian terjadi? Jingle karya Sodik 
yang akhirnya disetujui justru jingle yang kali pertama dibuat, 
atau yang sama sekali belum direvisi. Hal seperti ini seringkali 
membuat Sodik sebal, namun ia sebagai profesional tetap 
berusaha menjaga hubungan baik dengan klien. 


Melihat pertumbuhan kuantitas jingle makers saat ini, Sodik 
melihat bahwa persaingan memang semakin ketat. Di tahun 
2020 banyak muncul jingle maker dadakan dengan dalih mengisi 
waktu luang semasa pandemi. Selanjutnya, terkait kompetitor 
yang semakin banyak jumlahnya, dengan kreativitas yang 
beragam pula, Sodik Wardoyo tetap memilih bertahan di 
pembuatan jingle, dengan prinsip “Minimal berlari sekencang- 
kencangnya menyesuaikan zaman”. Sodik berhasil membangun 
personal brand dan telah banyak dipercaya membuat jingle, 
mars, hingga iklan komersial di televisi. Ke depan Sodik berharap 
agar jingle makin dikenal oleh masyarakat luas. 


Pembicaraan kami akhiri dengan closing statement dari Sodik 
Wardoyo: “Bagiku, sastra (di dalam jingle) itu sangat penting 
sebagai media komunikasi. Itulah impresi pertama bagi yang 
mendengarnya." 


Channel YouTube Sodik Wardoyo: 
https://www.youtube.com/watch?v-wWllr1 LW29s 
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LIRIK 
KONTEMPLATIF 
JONO 
TERBAKAR 


Penulis 
Pandan Ayu Prabawati 





Gelak tawa muncul ketika menikmati penampilan Jono 
Terbakar. Lirik lagu yang nyeneleh membuat siapa pun 
yang mendengar tak bisa menahan tawa. Namun, 
apabila diselami lebih jauh, karya-karyanya tak 
sedangkal itu. Keresahan-keresahan hingga filosofi 
hidup ia tuangkan ke dalam musiknya melalui lirik-lirik 
yang kontemplatif. Bagaikan dibacakan sebuah buku 
harian, pendengar diajak menertawakan kelucuan 
kisahnya sekaligus ikut merenungi hidup. 


Pria berambut keriting ini memulai Jono Terbakar di 
tahun 2013 sebagai projek seninya. Seperti mesin yang 
membutuhkan bahan bakar, begitulah Nihan Lanisy 
mengartikan Jono Terbakar dalam hidupnya. “Hidup 
tuh cuma ngenteni mati, Iha ning tengah-tengah e diisi 
apa,” (hidup itu hanya menunggu mati, Iha di tengah- 
tengah hidup kita isi apa), begitu ujarnya ketika 
dijumpai pada sore hari yang mendung di sebuah kafe 
mungil di kawasan utara Kota Yogyakarta. Projek Jono 
Terbakar adalah caranya untuk mengisi ruang kosong 
antara kehidupan dan kematian. 


Sembari menyeruput satu cup es susu, Nihan 
menceritakan kembali awal mula perkenalannya 
dengan musik. Tampaknya kedua orang tuanya 
mempunyai peran yang cukup besar dalam kehidupan 
bermusiknya. la dijerumuskan oleh Bapak dan Ibunya 
dengan harapan ia bisa bermain alat musik, tak seperti 
mereka berdua. la dileskan gitar pada saat itu. Sejak 
saat itu, musik hampir tak pernah lepas dari 
genggamannya. 


Ya, Jono memang sempat meninggalkan dunia musik. 
Seperti beberapa musikus pada masa itu, keputusan 
“berhijrah” memisahkannya dari dunia yang telah lama 
menemaninya. Saat itu adalah tahun 2014, di mana 
fenomena pengharaman musik memang sedang 
gencar-gencarnya. Namun, di tahun 2015 ia kembali 
merangkak naik ke dunia yang sempat ia yakini 
terlarang itu. la mengaku telah menemukan 
jawabannya, bahwa bukan musik yang dilarang, namun 
lirik atau lingkunganlah yang menjadikannya haram. 
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Fase itu pada akhirnya membentuk Jono Terbakar 
menjadi idealis. la tak hanya ingin sekadar 
menciptakan karya, namun sekaligus menyebarkan 
pesan-pesan berbau religius. Ketika ditanya mengenai 
inspirasinya dalam bermusik, ia bahkan menjawab, 
“Inspirasiku Tuhan Yang Maha Esa”. Lirik tentang kesia- 
siaan dan waktu banyak ia singgung. Pandangan serta 
filosfi hidup tak luput ia salurkan ke dalam karyanya. 


Lebih sensitif terhadap lirik-lirik yang dibuat, hal ini 
amat terasa dalam albumnya yang berjudul 
Dunyakhirat. Dimulai dengan Bismillah pada track 
pertama lagunya yang berjudul Ketahuilah dan diakhiri 
dengan Alhamdulillah pada Lagu Desa. Begitulah album 
ini menjadi bukti tranformasinya. Jono menginginkan 
semua orang tahu bahwa dirinya telah berubah dan 
mengeluarkan semua pikiran pada album Dunyakhirat. 
Album ini sekaligus menjadi album yang menurutnya 
paling personal. 
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Sumber: jonoterbakar.bandcamp.com 


Berkenaan dengan lirik-lirik yang ia buat, orang tuanya 
juga ikut terlibat. Terlibat dalam arti 
memperkenalkannya dengan dunia tulis-menulis. lalah 
Bapaknya, yang Jono katakan memiliki hobi menulis 
puisi dan cerpen. Suatu hari, beliau berkata padanya, 
“Cita-cita akan dilupakan kalau tidak ditulis, begitu pun 
dengan pengalaman,” begitu kurang lebih pesannya. 
Maka pesan itulah yang membuatnya terbiasa dan terus 
menulis, hingga membentuk ke Jono Terbakar. 


Memang, apabila mendengar lagu-lagu Jono Terbakar, 
pendengar serasa seperti sedang membaca suatu jurnal 
atau buku harian. Di satu titik pendengar akan dibawa 
pada ruang perenungan, di titik lain akan diajak 
tertawa. 
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Lagu Es Teh dan Sepatu Sporty misalnya. Lirik lagunya 
sangat sederhana, tentang es teh yang ia beli di Pantai 
Baron dan sepatu milik temannya yang hilang. Cap 
musik parodi melekat di dirinya berkat lagu-lagu 
semacam itu. Sangat jenaka. Menikmati kedua lagu 
tersebut pendengar serasa sedang mendengar kawan 
yang sedang berkelakar dan bercerita. 


Kemudian, pada lagu Menggarami Garam yang lebih 
serius dibanding dua lagu tadi, pendengar seperti 
diajak untuk merenung. Lagu ini ditulisnya untuk 
menyampaikan persepsinya kepada pendengar, bahwa 
semua yang terlewati tidak ada yang sia-sia. 


“Kubangun pagi dan tertidur lagi, memikirkan dunia 
yang tak memikirkanku", “kubeli motor ninja agar 
dicinta, mahal pajeknya mahal servisnya” begitu 
penggalan lirik lagunya. 


Lirik yang sangat menggelitik ini mungkin bagi orang 
lan adalah suatu kesia-siaan, namun Jono justru 
memaknai sebaliknya. Kesia-siaan tidaklah ada. Untuk 
itu, Ia mencoba menyampaikan hal itu dengan menyia- 
nyiakan kesia-siaan itu dengan menggarami garam. 
Lalu pada lagu Terpujilah, ia mengajak pendengar 
untuk merenungi bahwa apa yang terjadi memang 
harus terjadi. No regret, itulah filosofi hidupnya yang ia 
tuangkan ke dalam lagu Terpujilah. 


Perubahan terjadi tak hanya pada kesensitifan lirik lagu. 
Formasi Jono Terbakar pun terjadi perubahan. Formasi 
awal yang dulu berupa duo berubah menjadi trio, lalu 
berubah lagi menjadi band berisikan lima orang. 
Diremehkan oleh banyak Event Organizer (EO) menjadi 
alasan pertama mengapa formasi Jono Terbakar 
berubah. Jono Terbakar yang pada masa awal hanya 
gitaran dan ecek-ecek saja membuat para EO berpikir 
bahwa panggung besar tak pantas untuk mereka. 


Lalu, perubahan gagasan juga turut menyebabkan 
pergantian formasi. Keidealisan Jono tampaknya tak 
hanya pada masalah lirik, namun juga musik. Ia cukup 
kukuh, bahwa musiknya harus akustik, tak ada unsur- 
unsur elektrik. 
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Lebih lanjut, ia bercerita bahwa pada perekaman 
Dunyakhirat hanya menggunakan satu mikrofon saja. Musik 
dan vokal pun dilakukan secara bersamaan. “Saya maunya 
menangkap soul-nya, bukan teknis-nya,” begitu belanya 
pada saat itu. Sekarang, ia tak seidealis itu. Baginya, saat ini 
yang terpenting adalah penyampaian makna lewat 
medianya. 


Menikmati karya-karyanya, nyata rasanya bahwa Jono 
sangat menikmati apa yang ia tanam. la tulis apapun yang ia 
alami dan rasakan, kemudian diubahnya menjadi lagu yang 
nyaman di telinganya. Ya, di telinganya, bukan telinga orang 
lain. Ini merupakan salah satu prinsipnya dalam berkarya. 
Bahwa menurutnya, “Aku bikin lagu suka-suka aku aja ada 
yang dengerin. Apa aku harus membuat sesuatu yang orang 
suka?" 


Pada albumnya yang bertajuk THR, filosofi ini ia pegang. 
Beberapa lagu ia buat tanpa lirik, melainkan berupa 
instrumental saja. “Emang aku kudu nyanyi po? Siapa yang 
suruh?” begitu pikirnya kala itu. Saat itu, ia semacam 
kehilangan motivasi. la memandang bahwa cita-cita hanya 
membawa kekecewaan. Maka, ia ingin menjadi biasa saja, 
sehingga tak perlu ada kekecewaan. 


Filosofinya ini ikut terbawa pada album-album berikutnya, 
Burayak contohnya. Album yang dibuatnya pada masa 
pandemi ini merupakan salah satu media perenungan bagi 
Jono terkait kembali ke titik 0 dan berjuang menuju 1 lagi. 
Burayak yang berarti anak ikan ialah suatu perumpamaan 
kehidupan manusia. Terlahir kembali, manusia di muka bumi 
ini bagaikan anak ikan yang menemukan kambali makna 
dalam kehidupan masing-masing. 


Begitulah karya-karya Jono Terbakar yang kaya akan makna 
dan filosofi. Menurutnya, karya bagaikan benih dan ia 
sebagai petani. Ketika benih tersebut ditanam, tak akan ada 
yang mengetahui bagaimana wujudnya kelak. Apakah 
berbuah ataukah tidak. Jono Terbakar adalah buah yang 
telah mengisi hidupnya. Ketika hidup adalah menunggu 
mati, ia isi tengah-tengahnya dengan Jono Terbakar. Projek 
seninya ini adalah bensin bagi hidupnya. 


Channel YouTube Jono Terbakar: 
https://www.youtube.com/c/jonoterbakar/videos 
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CINT 
SEHARI-HARI 
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Penulis 
Nur Khoiriyati 







Siapa tak kenal musik dangdut? Musik khas Indonesia yang identik 
dengan tabuhan gendang itu kini semakin populer karena begitu banyak 
masyarakat yang senang mendengarkan dan menyanyikannya. Selain 
itu, kini juga semakin banyak musisi yang membentuk grup musik 
dangdut yang dipadukan dengan musik modern, tanpa menghapus ciri 
otentiknya, baik di Jawa maupun luar Jawa. Dari sekian banyak grup 
musik dangdut tersebut, ada salah satu grup musik populer yang berasal 
dari Jogja, yaitu Om Wawes. 


Bagi orang-orang yang telah lama mengenal dan menikmati dunia 
dangdut mungkin sudah tak asing lagi dengan Om Wawes. Perjuangan 
grup musik Om Wawes ini dimulai sekitar tahun 2012, dimana Dhyen 
(akrab dipanggil Gaseng) yang saat ini menjadi vokalis, dan Tony sebagai 
drummer, iseng merekam lagu dengan judul Sayang, kemudian 
merilisnya di Soundcloud. Tak banyak yang tahu, ternyata lagu Sayang 
adalah lagu pertama yang dinyanyikan oleh grup musik ini. Namun lagu 
tersebut menjadi sangat populer ketika dinyanyikan oleh Via Vallen. 


Pada saat merilis lagu Sayang, Dhyen dan Tony mulai memikirkan nama 
apa yang cocok untuk grup dangdut yang akan mereka buat. Dan tanpa 
pikir panjang, nama “Om Wawes” adalah pilihan yang tepat. 
Sebelumnya Dhyen juga telah mengungkapkan bahwa sebenarnya tak 
ada niatan untuk membuat grup musik dangdut ini, bahkan nama grup 
yang dibuat pun muncul secara spontan dan pada awalnya grup musik ini 
hanya memiliki dua personil, yakni Dhyen dan Tony saja. Dulu ketika ada 
tawaran manggung pun grup ini hanya diiringi dengan electone, sampai- 
sampai banyak orang yang mengira bahwa Om Wawes ini adalah vokal 
tunggal, bukan sebuah grup musik. 


Untuk menjadi seperti saat ini, perjuangan dari Om Wawes bukanlah 
perjuangan sesaat. Butuh waktu bertahun-tahun untuk membuat karya- 
karya Om Wawes semakin dikenal oleh banyak orang. Perjuangan yang 
dilakukan oleh Om Wawes pun tak cukup satu dua kali saja, mulai dari 
kelengkapan personil, menciptakan karya, sampai tampil dari satu 
tempat ke tempat lainnya. Sama seperti yang telah dituliskan di bagian 
awal, bahwa pada mulanya Om Wawes hanya memiliki dua personil, 
yakni Dhyen dan Tony saja. Meskipun hanya dihidupkan oleh dua orang 
saja tetapi eksistensi Om Wawes kian berkembang, hingga pada sekitar 
awal tahun 2018 grup ini menjadi grup musik yang benar-benar grup 
musik karena personil dari Om Wawes sudah lengkap. Dhyen 
menjelaskan bahwa alasan dari dipatenkannya Om Wawes ini 
dikarenakan ia dan teman-temannya merasa bahwa mereka lebih cocok 
menjadi grup musik, bukan solo karir. Dan Dhyen juga mengungkapkan 
bahwa ia merasa kurang puas ketika bernyanyi hanya diiringi dengan 
electone saja. 
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Setelah bertambahnya personil Om Wawes, maka sampai saat ini Om 
Wawes memiliki empat orang sebagai personil tetap dan empat orang 
lainnya sebagai additional player. Dari personil tetap yaitu Dhyen Ganjar 
Prabowo sebagai vokalis, Tony Kurniawan sebagai drummer, Muhammad 
Louis David atau Gendut sebagai penabuh ketipung, dan Bayu Panca 
Garnida atau Bege sebagai gitaris. Kemudian dari personil additional 
player yakni Dibya Imam Prasetya pada bass, Julian Sugianto sebagai 
keyboardis, Dodi Rahmadi trumpetis, dan yang terakhir adalah Iwank 
Markzaid sebagai peniup trombone. Semua personil tersebut pada saat 
bergabung dalam grup Om Wawes ini sudah berpengalaman sesuai 
dengan keahlian masing-masing. Misalnya Gendut yang sedari dulu 
memang sudah berpengalaman dalam dunia dangdut dan bergabung 
dalam grup dangdut orkes-orkes melayu. Selain Gendut juga ada Bege 
yang sudah memiliki basic bermain musik rock. 


Sebagai grup musik dangdut, lagu-lagu yang dinyanyikan Om Wawes 
pun mendominasi pada genre dangdut. Namun untuk lagu pertama 
yang dinyanyikan, yakni lagu Sayang, lebih mengarah pada genre 
dangdut yang slow dan ngepop. Kemudian lagu-lagu yang dinyanyikan 
berikutnya lebih kepada genre dangdut koplo, seperti lagu dangdut di 
daerah-daerah Jawa Timur. Semakin lama lagu-lagu yang dinyanyikan 
Om Wawes lantas mencampur berbagai unsur, menjadikannya lebih 
variatif. Apa lagu yang paling membanggakan Om Wawes sepanjang 
perjalanannya? Menurut kesaksian Dhyen dan Tony, lagu Dinggo Bukti 
adalah jawabannya. Di lagu tersebut Om Wawes berkolaborasi dengan 
YK Brass, dengan memadukan unsur jazz dan dangdut. 


Penampilan perdana grup musik Om Wawes di panggung yaitu ketika 
personilnya masih dua orang saja, Dhyen dan Tony. Dhyen menjelaskan 
bahwa sebenarnya ia kurang yakin untuk tampil menyanyikan lagu 
dangdut di panggung, namun setelah mencoba dan mulai menyanyikan 
lagu-lagu dangdut ternyata teman-temannya mendukung. Setelah 
penampilan perdananya usai, Dhyen sempat berpikir bahwa ia ingin 
mengubah stigma masyarakat tentang dangdut yang telah melekat pada 
masyarakat Yogyakarta. la merasa bahwa dangdut yang dulu akrab 
dengan kerusuhan alias senggol bacok, maka dari itu Dhyen berusaha 
agar penampilan dangdut menjadi tontonan yang menyenangkan dan 
memberikan keunikan tersendiri. Selain itu ia juga ingin dunia dangdut 
tak hanya menyenangkan ketika dinyanyikan oleh biduan perempuan, 
tetapi juga ketika dinyanyikan oleh laki-laki. Kemudian untuk lagu 
perdana yang dinyanyikan ketika personil Om Wawes telah lengkap 
adalah lagu Dinggo Bukti. 
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Sumber: krjogja.com/fxh/Iwan Aditya. 


Lagu-lagu yang dinyanyikan Om Wawes adalah lagu berbahasa Jawa, 
tetapi ada juga satu lagu yang berbahasa Indonesia, itu pun berada 
pada lirik awalnya saja. Menurut Dhyen, menciptakan dan menyanyikan 
lagu dengan berbahasa Jawa adalah tugas yang berat, karena Om 
Wawes harus konsisten dengan lagu berbahasa Jawa tersebut, jangan 
sampai melenceng dari awalnya. Hal ini karena Om Wawes ingin 
melestarikan Bahasa Jawa agar semakin dikenal oleh banyak orang. 


Membahas karya, Om Wawes telah menghasilkan banyak lagu (di luar 
album) diantaranya Sayang, Kowe Lungo, AJKS, Ilang Roso, Kebacut 
Tresno, Tetep Neng Ati, Kembang Lambe, Dinggo Bukti, Penak Konco, 
Kowe Lungo (dinyanyikan ulang). Dan album baru yang rilis pada bulan 
Agustus 2020 dengan judul Restu berisi sebelas lagu, yaitu Restu, Tresno 
Semu, Yen Wis, Bedo Agomo, Orasah Bali, Aku Sing Mundur, Bubrah, 
Nyonggo, Sabaro Sedelo (feat Pendhoza), Aku Wis Trimo, dan Ilang Roso 
(feat Nufi Wardhana). Menurut Dhyen, lagu yang paling berkesan adalah 
Ilang Roso, dikarenakan lagu tersebut adalah lagu masa transisi di 
Yogyakarta, dimana lagu dangdut yang sebelumnya identik dengan 
biduan perempuan mulai berganti dengan banyaknya lagu yang 
dinyanyikan oleh laki-laki. la juga menganggap lagu Ilang Roso adalah 
lagu yang bersejarah menurut dirinya dan Om Wawes. 


Dalam penciptaan karya, Dhyen adalah orang yang bertipe tidak bisa 
dipaksa, oleh karena itu ketika Dhyen sedang merasa senang untuk 
membuat lagu, maka akan mudah menciptakan lagu, begitu juga 
sebaliknya. Sedangkan untuk semua personil Om Wawes masing-masing 
memiliki lagu ciptaan masing-masing, seperti Gendut sebagai personil 
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yang dikenal imajinatif, ia bisa menggambarkan ke dalam lagu dalam 
situasi apa pun. 


Lain halnya dengan Dhyen, ia tipe orang yang harus mengalami suatu 
kejadian dulu baru bisa menggambarkannya melalui lirik lagu. Setelah 
selesai membuat lirik, Dhyen menyampaikan bahwa hal yang sulit dalam 
pembuatan lagu yaitu pada saat mengaransemen. Ketika setiap personil 
memiliki pendapat yang berbeda, maka Dhyenlah yang menjadi 
penengah. Penentu pas atau tidaknya lagu ketika didengar orang lain 
pun juga Dhyen yang menilai. Untuk lagu yang paling berkesan, 
menurut Om Wawes adalah lagu dengan judul Tetep Neng Ati karena 
lagu ini dapat disebut juga lagu sakral Om Wawes karena setiap 
manggung lagu ini pasti selalu dinyanyikan sebagai penutup 
penampilan. 


Setiap orang selalu memiliki cara tersendiri untuk diaku keberadaannya. 
Seperti Om Wawes yang berpendapat bahwa cara untuk tetap eksis 
adalah konsisten. Menurut Om Wawes eksis bukan berarti selalu tampil 
setiap saat tetapi eksis adalah panjang umur. Tidak selalu menonjol 
tetapi diharapkan tetap hidup. Selain itu juga perlu mental yang kuat, 
bukan masalah bagus atau tidak, tetapi masalah untuk memilih bertahan 
atau hilang. 


Channel YouTube Om Wawes: 
https://www.youtube.com/channel/UCuCFn41jSDx7i5F5VivirGA 
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Istilah evolusi (perubahan secara berangsur-angsur), 
memang lebih melekat pada bidang keilmuan seperti biologi 
dan sejarah, namun sebetulnya definisi evolusi sangatlah 
luas, dan bisa pula diterapkan pada bidang kemasyarakatan, 
lingkungan, bahkan musik. 


Nama Rully Shabara Herman, atau biasa dipanggil Rully 
Shabara adalah contoh seniman musik yang menjalani laku 
evolutif dalam hal lirik maupun projek-projek yang 
diekspresikannya. Kini sudah lima belas tahun ia 
berkecimpung di dunia musik, khususnya eksperimetal atau 
rock. Rully yang lahir 38 tahun lalu di Palu, Sulawesi Tengah, 
adalah nama kondang yang namanya selalu terpampang 
pada lembar sejarah rock eksperimental dekade 2000an. 


Pria yang memulai karier bermusiknya bersama Zoo pada 
2005 ini juga dikenal dengan projek lokakaryanya, yaitu 
Raung Jagat. Rully punya konsep bahwa vokal manusia 
adalah instrumen musik yang bisa berekspresi dalam 
beragam cara yang berpengaruh pada keragaman hasil 
bunyi. Rully memang sangat identik dengan kemampuan 
olah vokal yang mumpuni, suaranya unik dan tidak 
sembarang orang bisa melakukan seperti apa yang 
dilakukannya. 
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Sumber: id.wikipedia.org 


Bersama Wukir Suryadi, Rully membentuk Senyawa. 
Kelompok Senyawa dikenal sangat produktif di jagat musik 
eksperimental serta mempunyai kiprah internasional. Mereka 
telah berkeliling di banyak benua, Asia, Australia, Eropa, dan 
Amerika. 


Rully memang seorang pembelajar, ia mengaku mendengar 
dan belajar berbagai jenis musik dari berbagai budaya, baik 
Jawa, Bali, Sumatera, Tibet, Amerika Selatan dan Afrika. Jika 
kita melihat penampilannya, kita akan terbawa dalam 
suasana keberagaman budaya yang diekspresikan melalui 
suara Rully. Mungkin bukan soal bagus atau tidaknya, tapi 
keunikan-keunikan yang terasa menonjol di sebaliknya. 
Seperti diakui Rully, ia sebetulnya memulai jaringan dengan 
musisi luar Indonesia, karena di Indonesia musik-musik 
dengan pendekatan eksperimental masih sulit diterima. 
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Jam terbangnya yang tinggi turut melahirkan berbagai 
kolaborasi di lingkungan luas. Tercatat, baik Rully 
maupun Senyawa, pernah berkolaborasi dengan Keiji 
Haino, Stephen O'Malley, Otomo Yoshihide, Rabih 
Beaini, Damo Suzuki, Bob Ostertag, Yoshida Tatsuya, 
Trevor Dunn, dan Greg Fox. 


Khawagaka adalah salah satu album yang sangat unik 
dan menarik. Khawagaka adalah Enam Ajaran dasar 
dalam peradaban Samasthamarta yang ajarannya 
tersebut terbagi menjadi 17 ayat, yang mencakup 
berbagai konsep dengan melandasi sistem kepercayaan: 
mulai dari penciptaan, keyakinan, perintah-larangan, 
sejarah, panduan, hingga ramalan. 


Sosok yang terlihat garang namun ramah ini menjelaskan 
bahwa musik ekperimetal itu bukanlah genre populer, 
karena pada dasarnya rock atau ekperimetal merupakan 
suatu pendekatan. Pendekatan yang dimaksud Rully 
adalah upaya untuk menghasilkan bentuk-bentuk baru 
dalam proses kreatif yang dilakukan dengan menguji 
maupun mengkaji suatu gagasan. Tujuannya adalah 
menjadikan musik eksperimental tampil lebih menarik 
dan segar, atau memiliki nilai tawar dari segi kontennya. 


Menurut Rully, orang awam yang mendengarkan musik 
eksperimental harus berani merubah cara pandang, 
bahwa musik eksperimental tersebut bukanlah sekadar 
untuk hiburan saja, melainkan sebagai media edukasi 
untuk melihat keragaman proses kreatif di sebaliknya. 


Menariknya, Rully punya pandangan khusus tentang 
musik dalam tiga lapis pemaknaan yang berbeda. 
Pertama adalah sebagai hiburan, di mana musik memang 
hadir untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 
hiburan. 


Kedua musik dibuat memang demi perkembangan musik 
itu sendiri. Musik-musik yang diciptakannya seringkali 
tidak memedulikan orang suka atau tidak, tetapi demi 
mengembangkan musik itu sendiri. Dengan demikian 
selalu ada bentuk-bentuk baru yang diciptakan, mungkin 
baru bisa diterima sepuluh atau beberapa puluh tahun ke 
depan. Jika usaha ini berhasil maka lambat laun juga 
akan diapresiasi. 
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Lalu yang ketiga adalah berbasis akademik, di dalamnya 
ada sebuah kultur, sejarah, bahkan bentuk-bentuk baru 
yang dipelajari, diteliti. Dengan adanya musik-musik yang 
berbasis akademik maka muncul pula sistem-sistem untuk 
mengolah kembali berbagai macam hal tentang musik 
agar tetap ada dan berkembang. “Kita juga tidak dapat 
menampik kemungkinan bahwa perkembangan musik 
akan terus berubah dari waktu ke waktu,” ungkap Rully. 


Tetapi pada dasarnya antara musik yang bertujuan 
sebagai hiburan, akademis, maupun perkembangan 
musik itu sendiri merupakan satu kesatuan yang saling 
tergantung satu sama lain dan erat hubungannya. Rully 
percaya, jika ketiganya runtuh, maka perkembangan 
musik akan goyah dengan sendirinya. 


Rully terus berevolusi, dan ia sangat menyadari bahwa ia 
perlu perjuangan ekstra agar musik yang diusungnya 
dapat dikenal masyarakat luas. 


Channel YouTube Khawagaka: 
https://www.youtube.com/watch?@v=hHVihIVxgHU 


